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ABSTRAK 

 Luqmanul Hakim: 08210009. Skripsi: Frame Penolakan Front Pembela Islam 

di Kalteng Dalam Surat Kabar Harian Republika Edisi Bulan Februari 2012. 

 Organisasi masyarakat Front Pembela Islam (FPI) mendapat penolakan saat 

melakukan kunjungan ke Kalimantan Tengah. Aksi penolakan tersebut menjadi 

pemicu aksi penolakan terhadap FPI yang terjadi di berbagai daerah di Indonesia. 

 Republika sebagai Surat Kabar Harian Nasional memiliki kebijakan tersendiri 

dalam melakukan pemberitaan. Penelitian ini bertujuan mengetahui frame SKH 

Republika dalam memberitakan aksi penolakan terhadap FPI selama bulan Februari 

2012. Penelitian ini bersifat deskriptif- analitis, yakni penelitian yang bertujuan 

mendiskripsikan karakteristik pemberitaan SKH Republika dalam memberitakan aksi 

penolakan terhadap FPI selama bulan Februari 2012. Setelah melakukan analisis 

menggunakan framing Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki, diperoleh kesimpulan: 

karakteristik frame yang dikembangkan SKH Republika terkait pemberitaan aksi 

penolakan terhadap Front Pembela Islam oleh masyarakkat Kalteng ialah mendukung 

aksi penolakan yang dilakukan oleh masyarakat Kalteng terhadap FPI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PENEGASAN JUDUL 

Penelitian Skripsi ini berjudul “ Frame Penolakan Terhadap FPI Oleh 

Masyarakat Kalteng Dalam Surat Kabar Harian Republika Edisi Bulan Februari 

2012”. Secara umum judul penelitian tersebut cukup mudah untuk dipahami apa dan 

bagaimana maksud yang terkandung didalamnya. 

Namun, untuk menghindari interpretasi yang salah dan guna membatasi 

pembahasan dalam penelitian ini, maka dirasa perlu untuk menegaskan kembali judul 

dari penelitian skripsi ini. Penegasan judul penelitian ini diharapkan dapat membatasi 

masalah penelitian untuk pedoman kerja bagi peneliti dan bagi orang lain yang akan 

meneruskan penelitian ini.  Penegasan judulnya sebagai berikut: 

1. Framing  

Secara sederhana Framing adalah pembingkaian atas sebuah peristiwa. 

Sudibyo dalam bukunya mengatakan, Framing merupakan metode penyajian 

realitas dimana kebenaran tentang suatu kejadian tidak diingkari secara total, 

melainkan dibelokkan secara halus, dengan memberikan penojolan terhadap 

aspek- asoek tertentu, dengan menggunakan istilah- istilah yang punya konotasi 

tertentu, dan dengan bantuan foto, karikatur, dan alat ilustrasi lainnya.1  Dalam 

definisi yang lebih sederhana Eriyanto mengatakan, Framing adalah pendekatan 

untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 
                                                

1 Agus Sudibyo, Politik Media Dan Pertarungan Wacana ,(Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm. 186. 
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wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita.2 

2. Pemberitaan 

Berita adalah jendela dunia, mungkin kata- kata itu sudah tidak asing lagi 

ditelinga kita. Pemberitaan berasal dari kata berita yang berarti laporan tentang 

fakta atau ide yang termasa yang dipilih oleh staf redaksi oleh suatu harian untuk 

disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca.3Dalam kamus komunikasi 

berita atau pemberitaan adalah laporan mengenai hal atau peristiwa yang baru saja 

terjadi, menyangkut kepentingan umum dan siarkan secara cepat oleh media massa 

baik media massa cetak maupun elektronik.4 Dalam penelitian ini, pemberitaan 

yang dimaksud adalah pemberitaan tentang penolakan terhadap FPI oleh 

masyarakat Kalteng pada Surat Kabar Harian Republika Edisi bulan Februari 

2012.  

3. Surat Kabar Harian Republika 

Surat kabar atau news paper adalah: lembaran tercetak yang memuat laporan 

yang terjadi didalam masyarakat, dengan ciri- ciri: terbit secara periodik, bersifat 

umum, isinya termassa atau aktual, mengenai apa saja dan dimana saja diseluruh 

dunia yang mengandung nilai- nilai untuk diketahui khalayak pembaca.5 

Sedangkan Surat Kabar Harian Republika adalah sebuah surat kabar berbahasa 

indonesia yang terbit di Indonesia. Surat Kabar harian Republika didirikan atas 
                                                

2 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKIS, 
2002), hlm. 68. 

3 Djafar H. Assegaff.Jurnalistik Masa Kini,cet. Ke-3, (Jakarta: Ghalia Indonesia,1991), hlm.22. 
4 Onong Uchjanah Effendy, Kamus Komunikasi, ( Bandung, Mandar Maju 1989 ), hlm 241. 
5 Ibid, hlm. 241. 
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inisiatif Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) yang pada waktu itu 

diketuai oleh BJ. Habibie. Republika lahir pada tanggal 19 Desember 1992 dan 

terbit perdana pada tanggal 4 Januari 1993 dibawah bendera PT. Abdi Bangsa 

dengan motto “pegangan Kebenaran” yang berdasarkan pada pemahaman 

Rahmatan Lil ‘Alamin.  

Namun seiring perkembangannya, pada akhir tahun 2000 mayoritas saham 

koran ini dimiliki oleh kelompok Mahaka Media. Meskipun berganti kepemilikan 

Republika tak mengalami perubahan visi maupun misi. Namun harus diakui ada 

perbedaan gaya dibandingkan dengan yang sebelumnya. Sentuhan bisnis dan 

independensi republika semakin lebih kuat. Karena itu, secara bisnis koran ini 

semakin berkembang, semakin profesional dan matang sebagai koran nasional 

yang mewadahi komunitas muslim. 

Jadi Surat Kabar Harian Republika merupakan surat kabar Indonesia yang 

berisi berita- berita, karangan- karangan dan iklan, yang dicetak dan terbit setiap 

hari. Dalam penelitian ini Surat Kabar Harian Republika merupakan subyek dari 

penelitian ini. 

Dari penjelasan diatas, jelas bahwa fokus penelitian “Frame Penolakan 

Terhadap Front Pembela Islam Oleh Masyarakat Kalteng Dalam Surat Kabar 

Harian Republika Edisi Bulan Februari 2012” ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana Surat Kabar Harian Republika membingkai pemberitaan terkait penolakan 

terhadap FPI oleh masyarakat Kalteng dengan menggunakan analisis framing.  
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B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Komunikasi merupakan peristiwa sosial yang terjadi ketika manusia 

berinteraksi dengan manusia lainnya, yang dapat terjadi dimana- mana tanpa 

mengenal tempat dan waktu, atau dengan kata lain komunikasi dapat dilakukan 

kapanpun dan dimanapun kita berada. Dengan demikian komunikasi merupakan 

bagian dari kehidupan sehari- hari, bahkan bisa dikatakan merupakan manifestasi dari 

kehidupan itu sendiri. Dan itu berarti bahwa komunikasi merupakan realita pokok 

dari kehidupan manusia. Dari semua kegiatan yang dilakukan oleh manusia, kegiatan 

berkomunikasi adalah kegiatan yang paling memakan banyak waktu.6 Dengan 

berkomunikasi orang dapat mengubah dan mempengaruhi sikap orang lain, 

komunikasi memungkinkan pemindahan dan penyebaran ide kepada orang lain, atau 

penemuan ide baru. 

Dalam proses perkembangan kebudayaan manusia, komunikasi massa 

menjadi proses dan bidang ilmu komunikasi yang memiliki pengaruh yang cukup 

penting pada kehidupan sehari- hari. Dapat dikatakan komunikasi massa memiliki 

peranan yang sangat penting dalam  kehidupan manusia, maka tidak heran banyak 

orang yang mengatakan bahwa abad ini adalah abad komunikasi massa.  

Media massa adalah sarana yang membawa pesan ke audien yang lebih luas.7 

Kehadiran surat kabar merupakan pengembangan dari sebuah kegiatan komunikasi 

yang sudah lama berlangsung dalam dunia komunikasi. Media massa sangat beragam 

                                                
6 Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005. Hal.3. 
7John Vivian, teori komunikasi massa(Jakarta: kencana prenada media group,2008),hlm 35. 
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bentuknya, dari buku, majalah, Koran, film, televisi, dan internet yang sekarang 

sudah sangat luar biasa perkembangannya. Pengaruhnya yang sangat besar tehadap 

kehidupan manusia membuat kita harus meluangkan waktu untuk memahami media 

massa agar kita dapat menilai secara bijak apakah pengaruh itu membuat kita lebih 

baik ataupun lebih buruk. 

Berita dalam konteks komunikasi massa yang berkembang sampai sekarang, 

selalu muncul dalam benak dan pikiran para penikmat berita. Berita merupakan usaha 

rekonstruksi kerangka sebuah peristiwa yang terjadi di masyarakat. Namaun, dalam 

penyampaiannya sebuah berita ternyata menyimpan subyektifitas waratwan yang 

memberitakannya. Alex Sobur mengatakan isi media adalah hasil para pekerja 

mengkonstruksi berbagai realitas yang dipilihnya.8  

 Front Pembela Islam atau yang biasa disingkat dengan FPI merupakan salah 

satu dari sekian banyak Ormas Islam yang ada di Indonesia. FPI adalah sebuah 

organisasi massa islam bergaris keras yang berpusat di Jakarta. Ormas yang 

dideklarasikan tanggal 17 agustus 1998 ini terkenal represif dalam setiap melakukan 

aksinya ini, belakangan beritanya menghiasi berbagai media massa yang ada di tanah 

air. Sebenarnya FPI didirikan dengan tujuan menegakkan hukum islam dinegara 

sekuler. Aksinya yang cenderung represif itulah yang mengundang kritik dari 

berbagai kalangan masyarakat. 

Pada tanggal 11 Februari, Ribuan masyarakat suku dayak melakukan aksi 

                                                
8Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiaotik, 

dan Analisis Framing(Jakarta: Penerbit Remaja Rosda Karya,2006), hlm V. 
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penolakaan terhadap FPI saat Pengurus Pusat FPI melakukan kunjungan ke 

Kalimantan Tengah dengan agenda pelantikan pengurus FPI Kalteng. Namun 

kunjungan itu batal karena pesawat yang ditumpangi mereka batal mendarat, karena 

Bandara Tjilik Riwut sudah penuh oleh ribuan masyarakat dayak yang menolak 

kedatangan mereka. Aksi unjuk rasa yang terdiri dari berbagai tokoh masyarakat 

lintas suku, organisasi kemasyarakatan (ORMAS) se-Kalimantan Tengah 

(KALTENG), serta Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (FKPD) Kalteng sepakat 

menolak Front Pembela Islam (FPI) di provinsi tersebut. 

Aksi unjuk rasa ini pada awalanya dilakukan di bundaran besar, namun 

akhirnya massa menduduki Bandara Tjilik Riwut dimana para delegasi dari FPI pusat 

akan mendarat. Namun Habib Riziq selaku ketua FPI membantah peristiwa tersebut 

dilakukan oleh masyarakat suku dayak, baik muslim maupun non muslim, namun 

peristiwa tersebut dilakukan oleh sekelompok preman dibawah naungan Gubernur 

Kalteng Agustinus Teras Narang. Ia pun menyebut sekelompok preman itu dipimpin 

oleh Yasen Binti yang merupakan gembong narkoba terbesar di Kalteng dan Lukas 

Tingkes yang merupakan terpidana kasus korupsi serta putusannya telah inkracht 

ditingkatan Mahkamah Agung.9 Pasca insiden itu, suara- suara penolakan dan 

pembubaran FPI bermunculan diberbagai daerah, begitu juga dengan pemberitaan 

berbagai media nasional. Begitu juga dengan SKH Republika yang cukup intens 

memberitakannya. 

Alasan kuat penulis memilih pemberitaan FPI karena kejadian ini menjadi 
                                                

9 Republika edisi Selasa, 14 Februari 2012. Hal 2. 
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sorotan dan diskusi hangat karena penolakan tersebut dilakukan dengan cara terbuka 

dengan mengadopsi cara- cara yang sama seperti yang dilakukan FPI terhadap 

mereka yang dianggap berlawanan dengan keyakinan ideologis organisasi ini.  

Memang ada sebagian masyarakat yang mendukung FPI dan menolak 

pembubarannya.  

Selain itu pemberitaan dalam Surat Kabar Harian Republika yang mana surat 

kabar ini memiliki latar belakang islam yang sangat menarik untuk diteliti. Dari 

pemberitaan yang disampaikan terlihat adanya keterlibatan ideologi dari SKH 

Repubika. Sebuah teks tidak akan pernah lepas dari ideologi dan memiliki 

kemampuan untuk memanipulasi pembaca kearah suatu ideologi. Berita terkait 

penolakan Warga Kalteng terhadap FPI dan isu pembubarannya merupakan salah satu 

contoh atau cara surat kabar dalam menerapkan ideologi yang mereka anut melalui 

pemberitaan- pemberitaannya. 

Berbagai berita tentang FPI pasca insiden penolakan dan isu pembubaran FPI 

semakin sering dimuat. Hal ini semakain menjadi bukti bahwa media memiliki 

peranan penting dalam merekonstruksi wacana yang berkembang dalam masyarakat 

mengenai FPI. Sementara itu gencarnya pemberitaan FPI pada bulan februari terkait 

kasus penolakan masyarakat Kalteng dan pembubaran FPI semakin membentuk 

perspektif terhadap masyarakat. Hal ini mengindikasikan bahwa media tidak 

selamanya bebas dari kepentingan tertentu yang juga banyak dipengaruhi oleh  situasi 

sosial dan diskursus sosial yang terjadi dimasyarakat. Ditambah baik FPI maupun 

SKH Republika memiliki latar belakang yang sama, yaitu islam. Hal inilah yang 
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membuat Republika tidak mengalami kesulitan dalam mengkonstruksi suatu wacana 

tertentu dikalangan umat islam. 

Latar belakang inilah yang menjadi dasar kuat penulis untuk meneliti 

pemberitaan- pemberitaan FPI terkait penolakan masyarakat Kalteng terhadap FPI 

selama bulan Februari 2012 dalam Surat Kabar Harian Republika, dan bagaimana 

SKH Republika membingkai berita tersebut. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasar pada latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana Surat Kabar Harian Republika membingkai (mem- frame) 

pemberitan peristiwa Penolakan Warga Kalteng atas FPI? 

D. TUJUAN  PENELITIAN 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Bingkai (frame) yang terbentuk dalam berita- berita 

terkait Penolakan Warga Kalteng atas FPI pada surat kabar harian Republika. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Kegunaan Teoritik 

Untuk menambah cakrawala pengetahuan di bidang komunikasi 

khususnya mengenai media massa. Penelitian ini juga berguna sebagai tinjauan 

pustaka bagi peneliti bidang komunikasi dimasa mendatang yang tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam tentang pembingkaian / framing berita di media massa. 
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2. Kegunaan Praktis 

Sedangkan kegunaan praktis dari penelitian ini adalah memberikan 

kontribusi pemikiran bagi profesional media tentang bagai mana 

mengkonstruksi sebuah pesan media dengan ideologi tertentu sehingga mampu 

menghasilkan dampak yang diinginkan dari khalayak. Selain itu, hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan kepada 

masyarakat agar tidak mencerna begitu saja berita- berita yang disuguhkan oleh 

media massa.  

F. KAJIAN PUSTAKA 

Untuk mendukung penelitian ini, maka penulis melakukan penelitian awal 

terhadap karya terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik yang akan diteliti. 

Selain itu hal ini juga sebagai bahan perbandingan bahwa penelitian ini berbeda 

dengan penelitian- penelitian sebelumnya. Kajian pustaka yang disertakan pada 

bagian ini akan mengambil beberapa penelitian  yang berkaitan dengan  analisis 

framing. 

Penelitian serupa yang pernah dilakukan yaitu karya Panca Okta yang 

berjudul Insiden Monas Dalam Bingkai Media (analisis framing terhadap berita 

seputar Insiden Monas, 1 Juni 2008, Di Harian Kompas dan Republika Periode 2-8 

Juni 2008).10 Pada penelitian tersebut, fokus kajiannya ialah mencari bagaimana 

kedua surat kabar harian Kompas dan Republika membingkai berita seputar 
                                                

10 Okta, Panca, Insiden Monas Dalam Bingkai Media(analisis framing terhadap berita seputar 
insiden monas,1Juni 2008 di Harian Kompas dan Republika edisi 2-8 Juni 2008),(Yogyakarta: Skripsi 
Fakultas Dakwah , Universitas Islam Negeri Sunan Kali jaga,2009). 
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Insiden Monas 1 Juni 2008. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa Kompas dan 

Republika memiliki kecenderungan keberpihakan yang berbeda dalam 

memberitakan Insiden Monas tersebut. Kompas memaknai Insiden Monas tersebut 

sebagai aksi kekerasan yang mencederai nilai- nilai kebhinekaan. Kompas secara 

implisit menampilkan pemberitaan yang cenderung mengarah pada penentangan 

aksi kekerasan yang dilakukan oleh FPI. Sedangkan Republika memaknai bahwa 

insiden ini terjadi sebagai akhir dari lambannya pemerintah menyelesaikan 

permasalahan Ahmadiyah. Model yang digunakan dalam penelitian ini sama 

dengan model yang akan dipakai peneliti, yaitu analisis framing Zhongdang Pan 

dan Gerald M. Kosicki, namun yang membedakan adalah kasus yang akan di 

ungkap dalam penelitian, walaupun dalam insiden monas juga melibatkan FPI 

didalamnya. 

Penelitian lainnya yaitu karya saudara Mohammad Zainuri yang berjudul 

Framing Pemberitaan Tentang Al- Qiyadah Al- Islamiyah Disurat Kabar Harian 

Republika dan Tempo.11 Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah 

mengetahui bagaimana Framing pemberitaan terkait kasus Al- Qiyadah Al- 

Islamiyah pada surat kabar Republika dan Koran Tempo. Penelitian ini 

menggunakan analisis framing Robert N. Entman. Hasil penelitian ini  terlihat 

bahwa dalam setiap pemberitann Republika secara tegas menolak keberadaan Al- 

Qiyadah Al- Islamiyah, hal ini ditunjukkan dengan hampir dalam setiap 
                                                

11 Zainuri, Muhammad, Framing Pemberitaan Tentang Al- Qiyadah Al- Islamiyah di Surat 
Kabar Republika dan Koran Tempo, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, 2008). 
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pemberitaannya Republika menggunakan kata- kata “SIKAP” atau “TINDAKAN 

TEGAS”. Sedangkan koran Tempo dalam setiap pemberitaannya lebih 

mengedepankan tindakan dialogis terkait Al- Qiyadah Al- Islamiyah, hal ini 

terlihat karena dalam setiap pemberitaannya lebih mengedepankan kata “dakwah” 

dan "dialog”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

sudah bisa dilihat dari model analisis yang dipakai oleh peneliti, karena memang 

model analisis yang dipakai sudah berbeda. Dalam penelitian yang dilakukan 

Muhammad Zainuri menggunakan model analisis framing Robert N. Entman 

sedangkan model anaslisis yang peneliti gunakan adalah model analisis framing 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

Selain itu Marliana Ngatmin juga pernah melakukan penelitian dengan 

judul, Analisis Framing Kasus Poligami KH. Abdullah Gymnastiar di Media 

Kompas dan Republika.12 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana media Kompas dan Republika dalam membingkai berita dalam kasus 

Poligami Aa Gym menggunakan analisis framing Robert N. Entman. Dari 

penelitian ini didapati bahwa surat kabar harian Kompas memandang 

permasalahan ini adalah masalah Sosial Islam, karena aktor dan pelaku dari 

poligami ini adalah seorang publik figur yang begitu disegani oleh para 

jemaahnya. Namun dengan adanya kasus poligami yang dilakukannya banyak 

protes yang datang dari berbagai kalangan masyarakat. Mereka menganggap 
                                                

12 Ngatmin, Marliana, Analisis Framing Pemberitaan Kasus Poligami KH. Abdullah 
Gymnastiar di Media Kompas dan Republika,(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2007). 
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bahwa keputusan Aa Gym untuk menikah lagi atau ber poligami bukan contoh 

yang baik bagi jamaahnya terutama para kaum laki- laki. 

Berbeda dengan Kompas, Republika memandang permasalahan ini sebagai 

permasalah Hukum islam. Dimana dalam hukum islam poligami tidak dilarang, 

bahkan Rosulullah juga mengijinkan asalkan melalui proses dan ketentuan ketat 

yang berlaku dalam hukum islam. Dan memang tidak ada yang salah dengan 

keputusan Aa Gym berpoligami karena telah memalalui ketentuan yang ketat 

dalam hukum islam. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, selain 

dari model analisis yang digunakan juga berbeda, media yang dijadikan sebagai 

obyek penelitian juga berbeda. Dalam penelitian yang peneliti lakukan hanya 

menggunakan satu media yaitu harian Republika. 

G. KERANGKA TEORITIK 

Penelitian ini berkaitan dengan Media Massa dan pola konstruksi media 

terhadap komunikan. Lebih jauh, penelitian ini mengkaji tentang bagaimana 

sebuah media massa dalam hal ini surat kabar memberitakan sebuah peristiwa 

yang terjadi dalam masyarkat sehingga membentuk opini dari para pembacanya. 

Seperti halnya pembentukan atau perubahan sikap yang sering kali bukan 

merupakan tujuan utama seseorang dalam mengkonsumsi media. Berangkat dari 

hal tersebut, terdapat beberapa teori yang akan digunakan sebagai landasan teori 

yaitu : 
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1. Konstruksi Sosial Atas Realitas 

  Teori konstruksi sosial digunakan dalam penelitian ini karena analisis 

framing termasuk kedalam pradigma konstruksionis. Paradigma ini memiliki 

posisi dan pandangan tersendiri terhadap media dan teks berita yang 

dihasilkannya. Teori konstruksi sosial dikemukakan oleh seorang sosiolog 

interpretatif, Peter L. Berger dan Thomas Luckman yang menyatakan bahwa 

manusia dan masyarakat adalah produk yang dialektis, dinamis, dan plural 

secara terus- menerus.13 Masyarakat tidak lain adalah produk manusia, namun 

secara terus- menerus mempunyai aksi kembali terhadap penghasilannya. 

Sebaliknya, manusia adalah hasil atau produk dari masyarakat. 

Secara ringkas, Berger dan Luckman mengatakan bahwa telah terjadi 

dialektika antar individu yang menciptakan masyarakat dan masyarakat 

menciptakan individu. Proses dialektika ini berlangsung dalam tiga momen 

simultan14. Pertama, eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri 

manusia kedalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah 

menjadi sifat dasar manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ketempat dimana 

ia berada. Kedua, obyektivasi, setelah proses ekternalisasi akan terjadi proses 

obyektivasi yaitu hasil yang dicapai dari proses eksternalisasi manusia baik itu 

mental maupun fisik. Ketiga, internalisasi, proses internalisasi lebih pada 

penyerapan kembali dunia obyektif kedalam kesadaran sedemikian rupa 

                                                
13Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, hlm. 13.  
14 Ibid.,hlm. 14. 



14 
 

 
 

sehingga subyektif individu dipengaruhioleh struktur dunia sosial. Dengan 

demikian, manusia dan masyarakat (komponen dari realitas sosial) saling 

membentuk. Menurut teori ini masyarakat bukanlah produk akhir, tetpi 

sebagai yang terbentuk. 

Bagi Berger, realitas itu tidak terbentuk secara alamiah dan tidak pula 

sesuatu yang diturunkan oleh tuhan. Menurutnya realitas itu dibentuk dan 

dikonstruksi. Dengan pemahaman seperti ini, realitas berwajah ganda atau 

plural. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda- beda atas 

sebuah realitas berdasarkan pengalaman, preferensi, pendidikan, dan 

lingkungan sosial masing- masing individu.15 

Selainm plural konstruksi sosial juga bersifat dinamis. Didalamnya 

terjadi proses dialektis antara realtas subyektif dengan realitas obyektif. 

Realitas subyektif berkaitan dengan interpretasi dan pemaknaan tiap individu 

terhadap suatu obyek. Hasil dari relasi antara obyek dan individu 

menghasilkan penafsiran yang berbeda- beda berdasarkan beraneka ragam 

latar belakang individu tersebut. Dimensi obyektif dari relitas berkaitan 

dengan faktor- faktor eksternal yang ada diluar obyek, seperti norma, aturan, 

atau stimulan tertentu yang menggerakkan obyek.16 

                                                
15 Dalam perpektif konstruksi sosial yang dibangun berger, kenyataan bersifat plural, dinamis, 

dan dialektis. Ia bukan merupakan realitas tunggal yang bersifat statis dan final, melainkan realitas 
yang bersifat dinamis dan dialektis. Kenyataan tersebuat bersifat plural karena adanya relativitas sosial 
dari apa yang disebut kenyataan dan pengalaman. Lebih lanjut baca Eriyanto, Analisis Framing: 
Konstruksi.,hlm. 15. 

16 Ibid.,hlm. 15. 
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Fokus dari pendekan konstrusionis adalah bagaimana pesan dibuat dan 

diciptakan oleh komunikator dan bagaimana pesan tersebut secara aktif 

ditafsirkan oleh individu sebagai penerima. Pendekatan konstruksionis 

memusatakan perhatian pada bagaimana seseorang membuat gambaran 

mengenai suatu peristiwa, personalitas, dan konstruksi melalui dari mana 

realitas dibentuk. Terdapat dua karakteristik penting dari pendekatan 

konstruksionis. Pertama, pendekatan konstruksionis menekannkan pada 

politik pemaknaan dan proses bagaimana seseorang membuat gambaran 

tentang realitas. Kata makna sendiri menunjuk pada  seuatu yang diharapkan 

untuk ditampilkan khususnya melaui bahasa. Makna bukanlah sesuatu yang 

absolut, akan tetapi adalah suatu proses aktif yang ditafsirkan seseorang dalam 

suatu pesan. 

Kedua, pendekatan konstruksionis memandang kegiatan komunikasi 

sebagai proses yang terus menerus dan dinamis. Pendekatan konstruksionis 

tidak melihat media sebagai faktor penting, karena media itu sendiri bukanlah 

sesuatu yang netral. Perhatian justru lebih ditekankan pada sumber dan 

khalayak. Dari sumber (komunikator), pendekatan konstruksionis  

memerikasa bagaimana proses pembentukan pesan ditampilkan, dan dalam 

sisi penerima ia memeriksa bagaimana kosntruksi makan individu ketika 

menerima pesan. Pesan dipandang sebagai miror of reality  yang 

menampilkan suatu fakta peristiwa apa adanya. Seorang komunikator akan 

menampilkan fakta tertentu kepada publik sesuai dengan realitas yang ada, 
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serta memberikan pemaknaan tersendiri terhadap suatu peristiwa dalam 

konteks pengalaman dan pengetahuannya sediri. 

2. Media dan Konstruksi Realitas 

Pekerjaan media pada hakikatnya adalah mengkosntruksi realitas. 

Disebabkan sifat dan faktanya bahwa pekerjaan media massa adalah 

menceritakan peristiwa- peristiwa, maka seluruh isi media adalah realitas 

yang dikonnstruksi. Pembuatan berita dimedia massa sebenarnya tak lebih 

dari penyusunan realitas- realitas hingga terbentuk sebuah “cerita”.17 

Isi media pada hakikatnya merupakan hasil konstruksi realitas dengan 

bahasa sebagai perangkat dasarnya. Sedangkan, bahasa bukan saja sebagai 

alat mempresentasikan realitas, namun juga bisa menentukan relief seperti apa 

yang akan diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut. Akibatnya, media 

memiliki peluang yang sangat besar untuk mempengaruhi makna dan 

gambaran yang dihasilkan dari realitas yang dikonstruksinya.18 

Media massa dilihat sebagai media diskusi antara pihak- pihak dengan 

ideologi dan kepentingan yang berbeda- beda. Mereka berusaha menonjolkan 

kerangka pemikiran, perspektif, konsep, dan klaim interpretatif masing- 

masing dalam rangka memaknai obyek wacana.19 Keterlibatan meraka dalam 

diskusi sangat dipengaruhi oleh status, wawasan, dan pengalaman sosial 

masing- masing. Dalam konsteks inilah, media kemudian menjadi arena 
                                                

17 Alex Sobur, Analisis Teks Media.,hlm. 88. 
18 Ibid. 
19 Agus Sudibyo, Politik Media Dan Pertarungan hlm. 220-221. 
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perang simbolik antara pihak- pihak yang berkepentingan dengan suatu obyek 

wacana. Perdebatan yang dilakukan didalamnya dilakukan dengan cara- cara 

yang simbolik, sehingga lazim ditemukan bermacam- macam perangkat 

linguistik atau perangkat wacana pada umumnya menyiratkan tendensi untuk 

melegitimasi diri sendiri dan melegitimasi pihak lawan. 

Manakala konstruk realitas media berbeda dengan realitas yang ada di 

masyarakat, maka hakikatnya telah terjadi kekerasan simbolik. Kekerasan 

simbolik bisa terwujud melalui penggunaan bahasa penghalusan, pengaburan, 

atau bahkan pengngasaran fakta. Singkatnya, kekerasan simbolik tidak hanya 

beroperasi melalui bahasa, namun juga terjadi pada isi bahasa itu sendiri, 

yakni pada apa yang diucapkan, disampaikan, dan diekspresikan.20 

Menurut Defleur dan Ball- Rokeach (1989),21 ada berbagai cara media 

massa mempengaruhi bahasa dan makan ini, antara lain: mengembangkan 

kata- kata baru beserta makna asosiatifnya; memperluas makna dari istilah- 

istilah yang ada; mengganti makna lama dari sebuah istilah dengan makna 

yang baru; menetapkan konvensi makan yang telah ada dalam sistim bahasa. 

Dengan begitu, penggunaan bahasa tertentu jelas berimplikasi pada 

kemunculan makna- makna tertentu. Pilihan kata dan cara penyajian suatu 

realitas turut menentukan bentuk konstruksi realitas yang sekaligus 

                                                
20 J. Anto, “Menelaah Pemberitaan Sempit di Media Pers; Media Sekedar Memindahkan Arena 

Konflik?”, Jurnal Media Watch Kupas Vol. 3, No. 2, 2001, hal. 26- 29 dikutip oleh Alex Sobur, 
Analisis Teks Media.,hlm. 89. 

21 Ibid., hlm. 90. 
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menentukan makna yang muncul darinya. Berkenaan dengan hal tersebut, 

media massa pada dasarnya melakukan berbagai tindakan dalam konstruksi 

realitas dimana hasilnya akhirnya berpengaruh kuat terhadap pembentukan 

makna dan citra suatu realitas. 

3. Ideologi Media Massa 

Dalam pengertian umum ideologi adalah pikiran yang terorganisir, 

yakni nilai, orientasi, dan kecenderungan yang saling melengkapi sehingga 

membentuk perspektif- perspektif ide yang diungkapkan melalui komunikasi 

dengan media teknologi dan komunikasi antar pribadi.22 Kata ideologi lebih 

populer didunia politik. Hal yang sering terjadi, seseorang atau kelompok 

berusaha mensosialisasikan bahkan mempengaruhi orang lain untuk memilki 

paham yang sama dengannya. Proses mempengaruhi ini bisa dilakukan 

dengan banyak cara. Dalam organisasi yang besar, media massa sering 

menjadi sarana yang paling efektif untuk menyosialisasikan ideologinya. 

Salah satu fungsi media sebagai kontrol sosial, sering dianggap dapat 

mengilhami publik dengan nilai- nilai kepercayaan yang berlaku dalam 

masyarakat. 

Media berperan mendefinisikan bagaimana realitas seharusnya 

dipahami dan dijelaskan dengan cara tertentu kepada khalayak. Pendefinisian 

tersebut bukan hanya pada peristiwa, melainkan juga pada aktor- aktor 

sosialnya. Diantara berbagai fungsi- fungsi dari media dalam mendefinisikan 
                                                

22 Ibid., hlm. 64. 
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realitas, fungsi pertama dalam ideologi adalah media media sebagai integrasi 

sosial. Media disini berfungsi menjaga nilai- nilai kelompok dan mengontrol 

bagaimana nilai- nilai itu dijalankan. Salah satu kunci dari fungsi semacam ini 

adalah bidang atau batas budaya. Untuk mengintegrasikan masyarakat dalam 

tata nilai yang sama, pandangan atau nilai harus didefinisikan sehingga 

diterima dan diyakini kebenarannya. Dalam kerangka ini media dapat 

mendefinisikan nilai dan perilaku yang sesuai dengan nilai kelompok dan 

perilaku atau nilai apa yang dianggap menyimpang. Perbuatan, nilai, atau 

sikap yang menyimpang tersebut bukanlah sesuatu yang alamiah dan diterima 

begitu saja. Semua nilai dan pandangan tersebut bukanlah sesuatu yang 

terbentuk begitu saja melainkan dikonstruksi.23 

Kenyataan menunjukkan bahwa media bukan sesuatu yang murni 

obyektif. Pers bukan alat potret mekanik yang mampu menampilkan dan 

menggambarkan suatu peristiwa serta kejadian dengan apa adanya. 

Keterbatasan teknik jurnalistik dan berbagai kepentingan manusia yang ada 

dibalik pers menyebabkan pemotretan dan penggambaran yang dilakukan 

media mengalami reduksi, simplifikasi, dan interpretasi.24 

4. Proses Pembentukan dan Produksi Berita  

Framing sangat berkaitan dengan proses pembentukan dan produksi 

sebuah berita. Proses framing berkaitan erat dengan rutinitas dan konvensi 

                                                
23 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi ,hlm. 122. 
24 Arifatul Choiri Fauzi, Kabar- Kabar Kekerasan di Bali,(Yogyakarta: LkiS, 2007), hlm. 6. 
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professional jurnaalistik.25 Proses framing tidak bisa dipisahkan dari startegi 

pengolahan dan penyajian informasi dalam presentasi media, dengan kata lain 

proses framing merupakan bagian yang integral dari proses redaksional media 

massa. daominasi sebuah frame dalam wacana berita bagaimanapun  berkaitan 

dengan proses produksi berita yang melibatkan unsur- unsur redaksional : 

reporter, redaktur, dan lain- lain. Dalam konsteks ini, awak media lazim 

menguraikan gagasannya, menggunakan gaya bahasa sendiri, serta 

memparafrasekan dan membatasi pernyataan sumber berita. Dilain waktu 

mereka juga menjabarkan frame interpretative mereka sendiri, serta retorika- 

retorika yang menyiratkan keberpihakan atau kecenderungan tertentu.26 

Berita pada dasarnya terbentuk melalui proses aktif dari pembuat 

berita. Suatu peristiwa yang tidak beraturan, kompleks di sederhanakan dan di 

buat bermakan oleh si pembuat berita (wartawan). Semua proses tersebut 

melibatkan proses melalui skema interpretasi dari pembuat berita. 

Pekerjaan utama pembuat berita dalam hal ini adalah wartawan adalah 

mengisahkan hasil reportasenya kepada khalayak. Dengan demikian mereka 

selalu terlibat dalam usaha- usaha mengkonstruksi realitas, yakni menyususn 

fakta yang dikumpulkannya kedalam sebuah laporan jurnalistik berupa 

                                                
25 Zhongdang pan dan Gerald M. Kosicki, “framing analysis: an approach to news discourse”, 

(dalam political communication, Taylor & Francis, 10, 1993,hal. 50) dikutip oleh Agus Sudibyo, 
Politik Media Dan Pertarungan hlm. 222. 

26 Gamson dan Modigliani, “Media Discours and Public Opinion on Nucleur Power: A 
Constructionist Approach (dalam American Journal Of Sociology, Vol. 95(1), 1989,  hal.3) dikutip oleh 
Ibid., hal, 224. 
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berita(news), karangan khas(feature), atau golongan keduanya(news- feature). 

Karena menceritakan pelbagai peristiwa atau kejadian itulah, maka tidaklah 

berlebihan bila dikatakan bahwa seluruh isi media adalah realitas yang telah 

dikonstruksi (constructed reality). Laporan- laporan dimedia pada dsarnya 

tidak lebih dari hasil penyusuna realitas- realitas kedalam bentuk sebuah 

cerita.27 

Proses pembentukan berita merupakan proses yang rumit dan banyak 

faktor yang berpotensi mempengaruhinya. Oleh sebab itu, nisacaya terjadi 

pertarungan dalam memaknai realitas dan presentasi media. Apa yang 

disajiakan media pada dasarnya adalah akumulasi dari  pengaruh yang 

beragam. Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese, meringkas berbagai 

factor yang mempengaruhi pengambilan keputusan dalam ruang pemberitaan. 

Pertama, faktor individual. Level individual melihat bagaimana 

pengaruh aspek- aspek personel dari pengelola media mempengaruhi 

pemberitaan yang akan ditampilkan kepada khalayak. Latar belakang individu 

seperti jenis kelamin, umur, atau agama sedikit banyak akan mempengaruhi 

skema pemahaman pengelola media. 

Kedua, level rutinitas media. Berhubungan dengan mekanisme dab 

proses penentuan berita. Setiap media umumnya mempunyai ukuran tersendiri 

tentang apa yang disebut berita, apa cirri- cirri berita yang baik atau kriteria 

kelayakan berita. Ukuran tersebut adalah rutinitas yang berlangsung setiap 
                                                

27 Alex Sobur, Analisis Teks Media.,hlm. 89. 
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hari dan menjadi prosedur standar bagi pengelola yang berada didalamnya. 

Ketiga, level organisasi. Berhubungan struktur organisasi yang secara 

hipotetik mempengaruhi pemberitaan pengelola media dan wartawan 

bukanlah orang tunggal yang ada dalam organisasi tersebut. Masing- masing 

organisasi media bisa jadi mempunyai kepentingan. 

Keempat ,level ekstra media. Factor ini berhubungan dengan faktor 

lingkungan diluar media antara lain sumber berita, sumber penghasilan media, 

pemerintah, lingkungan bisnis, dan lain sebagainya. 

Kelima, level ideologi. Ideology disini diartikan sebagai kerangka 

berpikir atau kerangka referensi tertentu yang dipakai oleh individu untuk 

melihat realitas dan bagaimana mereka menghadapinya. Elemen ini bersifat 

abstrak, ia berhubungan dengan konsepsi atau posisi seseorang dalam 

menafsirkan realitas. 

Berita dalam pandangan Fishman, bukanlah refleksi atau distorsi dari 

realitas yang seakan berada diluar sana. Titik perhatiian tentu saja bukan 

apakah berita merefleksikan realitas. Tetapi berita adalah apa yang pembuat 

berita buat.28 Hal ini selaras dengan pendekatan pembentukan berita (creation 

of news). Dalam perspektif ini, peristiwa bukan diseleksi melainkan 

sebaliknya dibentuk (dikonstruksi). 

Fishman, menambahkan ada dua kecenderungan studi bagaimana 

                                                
28 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi ,hlm. 100. 
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proses produksi berita dilihat.29 Pandangan pertama sering disebut sebagai 

pandangan seleksi berita (selectifity of news). Dalam bentuknya yang umum, 

pandangan ini seringkali melahirkan teoari seperti gatekeeper. Intinya, proses 

produksi berita adalah proses seleksi. Pandangan ini mengandaikan seolah- 

olah ada realitas yang benar- benar riil berada diluar diri wartawan. Realitas 

ang riil itulah yang akan diseleksi oleh wartawanuntuk kemudian dibentuk 

dalam sebuah berita. 

Pandangan kedua adalah pendekatan pembentukan berita (cretion of 

news). Perspektif ini menganggap bahwa peristiwa ini bukan diseleksi, 

melainkan sebaliknya, dibentuk. Wartawanlah yang membentuk peristiwa: 

mana yang disebut berita dan mana yang tidak. Peristiwa dan realitas 

bukanlah diseleksi, melainkan dikreasi oleh wartawan. Titik perhatian 

terutama difokuskan dalam rutinitas dan nilai- nilai kerja wartawan yang 

memproduksi berita tertentu. 

Tahap paling awal dari produksi berita adalah bagaimana wartawan 

mempersepsi peristiwa/ fakta yang akan diliput. Wartawan menentukan 

batasan- batasan mana yang dianggap berita dan mana yang tidak. 

Berita adalah hasil akhir dari proses kompleks dengan menyortir 

(memilah- milah) dan menentukan peristiwa dan tema- tema tertentu dalam 

                                                
29 Mark Fishman, Manufacturing News,(Austin: University of texas Press, 1980 ), terutama hal 

13-14 dikutip oleh Eriyanto, Ibid., hal. 100- 101. 
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satu kategori tertentu.30 Setiap hari ada jutaan peristiwa atau fakta di dunia ini 

dan semuanya potensial dapat menjadi berita. Peristiwa iu tidak serta merta 

menjadi berita karena batasan yang disediakan dan dihitung, mana berita, dan 

bukan berita. Berita, karenanya peristiwa yang ditentukan sebagai berita, buka  

peristiwa itu sendiri. 

Setiap peristiwa tidak lantas dapat disebut sebagai berita, tetapi ia 

harus dinilai terlebih dahulu apakah peristiwa tersebut memenuhi kriteria nilai 

berita. Nilai- nilai berita menentukan bukan hanya peristiwa apa saja yang 

akan diberitakan, melainkan juga bagaimana peristiwa tersebut dikemas. Nilai 

jurnalistik menentukan bagaimana peristiwa didefinisikan. Ketika seorang 

wartawan mengatakan sebagai berita, peristiwa diseleksi menurut aturan- 

aturan tertentu. Hanya peristiwa yang memiliki ukuran- ukuran tertentu saja 

yang layak dan bisa disebut  sebagai berita. Ini merupakan prosedur pertama 

dari bagaimana berita dikonstruksi. Tidak semua aspek dari peristiwa juga 

dilaporkan, ia juag harus dinilai terlebih dahulu, bagian mana dari peristiwa 

yang memiliki nilai berita tinggi maka bagian itulah yang terus menerus 

dilaporkan.31 

Nilai berita yang dimaksud tersebut antara lain:32 Pertama, significant 

(penting). Yakni kejadian yang berkemungkinan mempengaruhi kehidupan 

                                                
30 Ibid., hal. 102. 
31 Ibid., hal. 104. 
32 Mursito BM, Penulisan Jurnalistik: Konsep Teknik dan Teknik Penulisan Berita,(Surakarta: 

1999), hlm. 38- 39. 



25 
 

 
 

orang banyak atau kejadian yang mempunyai akibat terhadap kehidupan 

pembaca. Kedua, magnitude (besaran). Yaitu kejadian yang menyangkut 

angka- angka yang berarti bagi kehidupan orang banyak atau kejadian yang 

berakibat yang bisa dijumlahkan dalam angka yang menarik buat pembaca. 

Ketiga, timeliness (waktu). Yaitu kejadian yang menyangkut hal- hal yang 

baru terjadi atau baru diketemukan. Keempat, proximity (dekat). Yakni 

kejadian yang dekat dengan pembaca. Kedekatan ini bersifat emosional 

maupun kedekatan geografis. Kelima, prominence (ketenaran). Yakni kejadian 

yang menyangkut dengan hal- hal yang terkenal atau sangat dikenal oelh 

pembaca. Keenam, human interest (manusiawi). Yaitu kejadian yang 

memberikan sentuhan perassan bagi pembaca, kejadian yang menyangkut 

orang biasa dalam situasi yang luar biasa atau orang besar dalam situasi yang 

biasa. 

5. Framing Sebagai Sebuah Konsep 

Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis 

wacana, khususnya untuk menganaisis teks media. Gagasan tentang  framing 

pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1955.33 Pada awalnya, frame 

dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang 

mengorganisir pandangan politik, wacana, dan kebijakan, serta yang 

menyediakan kategorisasi- kategorisasi standar untuk mengapresiasi realitas. 

Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh oleh Goffman pada tahun 
                                                

33 Alex Sobur, Analisis Teks Media.,hlm. 161- 162. 
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1974, yang mengandaikan frame sebagai kepingan- kepingan perilaku yang 

membimbing individu dalam membaca realitas.34 

Sebagai sebuah konsep, framing sendiri bukanlah murni ilmu 

komunikasi, melainkan dipinjam dari ilmu psikologi. Dalam praktiknya, 

analisis framing juga membuka peluang bagi implementasi konsep- konsep 

sosiologis, politik, dan cultural yang melingkupinya. Dalam perspektif 

komunikasi, analisis framing dipakai untuk membedah cara- cara atau 

ideologi media massa saat mengkonstruksi fakta. 

Framing adalah pendekatan yang digunakan untuk melihat bagaimana 

realitas dibentuk dan dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan dan 

konstruksi realitas itu, hasil akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari 

realitas yang lebih menonjol dan lebih mudah dikenal. Akibatnya, khalayak 

lebih mudah mengingat aspek- aspek tertentu yang disajikan secara menonjol 

oleh media, aspek- aspek yang tidak disajikan secara menonjol menjadi 

terlupakan dan tidak diperhatikan oleh khalayak. 

Framing memiliki dua aspek penting. Pertama, pemilihan fakta atau 

realitas. Proses pemilihan fakta ini didasari oleh asumsi. Wartawan tidaklah 

mungkin melihat sebuah peristiwa tanpa perspektif tertentu. Dalam melihat 

fakta, terkandung dua kemungkinan: apa yang dipilih (include) dan apa yang 

dibuang (exclude). Penekanan aspek tertentu itu dilakukan dengan mmemilih 

angle tertenntu dan melupakan aspek yang lainnya. Akibatnya, pemahaman 
                                                

34 Agus Sudibyo, Politik Media Dan Pertarungan hlm. 219. 
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dan konstruksi atas suatu peristiwa bisa jadi berbeda antara satu media dengan 

media yang lainnya. 

Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berbhubungan dengan bagaimana 

fakta yang dipilih tersebut disajikan kepada khalayak. Gagasan itu 

diungkapkan dengan kata, kalimat, dan proposisi, dengan bantuan aksentuasi 

foto dan gambar serta elemen grafis lainnya. Bagaimana fakta yang sudah 

dipilih tersebut ditekankan dengan pemakaian perangkat tertentu.  

H. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini tergolong kedalam penelitian kualitatif. Penelitian 

dalam kultur ini memulai dari data yang ada di lapangan. Kerangka teori dari 

pemikiran tidak untuk diuji dan dijadikan batasan, melainkan lebih sebagai 

referensi bagi peneliti untuk berjalan. Teori dan kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini akan terus dibangun selama proses penelitian ini berlangsung. 

Penelitian ini bersifat deksriptif- analisis yaitu penelitian yang 

bertujuan mendiskripsikan karakteristik pemberitaan tentang aksi penolakan 

warga Kalteng terhadap Front Pembela Islam (FPI) yang dilaporkan oleh surat 

kabar harian Republika melalui suatu teori penelitian yaitu teori pembingkaian 

berita/ framing. 

2. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terhadap berita- 

berita seputar aksi penolakan warga Kalteng terhadap Front Pembela Islam 
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(FPI) dalam Surat Kabar Harian Republika Edisi bulan februari 2012.  

3. Sumber Data 

 Dalam penelitian ini, apabila dilihat dari jenis sumbernya, dalam 

penelitian ini ada sua jenis data yang bisa digunakan yaitu sumber data primer 

dan sekunder. Data primer merupaka informasi yang dikumpulkan peneliti 

langsung dari sumbernya. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengumpul 

data. Sedangkan data sekunder adalah informasi yang telah diumpulkan pihak 

lain. Jadi peneliti tidak langsung memperoleh data dari sumbernya. Disini 

peneliti bertindak sebagai pemakai data.35 Berkaitan dengan hal tersebut 

sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Data Primer 

Sumber data primer dari penelitian ini adalah teks berita yang sesuai 

dengan persoalan yang diangkat oleh peneliti yaitu teks berita yang 

berkaitan dengan aksi penolakan warga Kalteng terhadap Front Pembela 

Islam (FPI) pada surat kabar harian Republika edisi bulan februari 2012. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah sumber- sumber lain dari 

untuk melengkapi data penelitian ini, sumber tersebut dapat terwujud 

dalam bentuk buku- buku referensi, koran, jurnal/ laporan yang relevan 

dengan obyek kajian dan sumber berita lain dalam media lain maupun 

                                                
35 Susanto, Metode Penelitian Sosial,(Surakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan (LPP)dan 

UPT Penerbitan dan Percetakan UNS, 2006), hal. 125-126. 



29 
 

 
 

internet. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam pengumpulan data penelitian ini, peneliti menempuh metode 

dokumentasi. Peneliti akan menfokuskan pada pengumpulan dokumen guna 

memperoleh teks berita dengan tema seputar aksi penolakan warga Kalteng 

terhadap Front Pembela Islam dalam surat kabar harian Republika edisi 

Februari 2012.  

Dalam teknik dokumentasi ini, satuan analisis yang digunakan adalah 

berita yang berkaitan dengan tema. Parameter yang digunakan adalah dengan 

mencermati judul dan isi tulisan berita yang disajikan oleh surat kabar harian 

republika. Pada Republika edisi bulan Februari 2012 sebenarnya terdapat 

enam berita yang berkaitan dengan aksi penolakan warga Kalteng terhadap 

FPI. Namun setelah dilakukan seleksi terhadap berita- berita tersebut dengan 

memilih mana yang termasuk kedalam berita ataupun tida. Dari pemilihan 

tersebut dari enam berita terkait aksi penolakan terhadap FPI hanya ada empat 

berita yang dapat dijadikan sebagai data dalam penelitian ini. 

  Teks berita yang berhasil dikumpulkan sebagai berikut: 

1) Tokoh Lintas Agama Kallteng Tolak FPI (Selasa, 14/02/12) 

2) Demo Anti FPI Diwarnai Pemukulan (Rabu, 15/02/12) 

3) Jangan Ragu Tindak Ormas(Mendagri tidak bisa turuti pembubaran FPI) 

(jum’at,17/02/12) 

4) FPI Terbanyak Bertindak Anarkistis (Sabtu, 18/02/12) 



30 
 

 
 

5. Metode analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode analisis framing. Model analisis yang digunakan dalam penelitian 

yang digunakan ialah model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Dalam 

model ini struktur analisis dan perangkat analisisnya relatif lebih lengkap 

sehingga memungkinkan peneliti melakukan analisis secara mendetail. 

Kelengkapan itu nampak dari perangkat framing yang digunakan antara lain 

sebagai berikut:36 

a. Sintaksis, yang berhubungan dengan lead yang dipakai, latar, headline dan 

sumber kutipan yang memeberi petunjuk. Elemen- elemen struktur ini 

meliputi: 

1) Headline, aspek yang dimiliki tingkat penonjolan paling tinggi yang 

menunjukkan kecenderungan suatu berita. Headline mempengaruhi 

bagaimana kisah itu dimengerti dan dibuat untuk kemudian digunakan 

dalam membuat pengertian isu atau peristiwa. 

2) Lead, memberikan sudut pandang dari berita yang menunjukkan 

perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan. 

3) Latar, adalah bagian berita yang dapat mempengaruhi arti kata yang 

ingin ditampilkan. Latar belakang yang ditulis akan menentukan kearah 

mana pandangan khalayak hendak dibawa. 

4) Pengutipan Sumber,dimaksudkan untuk membangun obyektifitas. 
                                                

36 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi ,hlm. 257- 266. 
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Prinsip keseimbangan dan tidak memihak. Untuk menekankan bahwa apa 

yang ditulis oleh wartawan bukan pendapat wartawan semata tetapi 

pendapat dari orang yang mempunyai prioritas tertentu. 

b. Struktur Skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan 

atau menceritakan peristiwa kedalam bentuk berita. Bentuk umum dalam 

skrip ini adalah pola 5W+1H (who, what, when, where, why, dan how). 

Penonjolan unsur- unsur tertentu dari kelengkapan berita inilah yang akan 

memberi makna lain pada suatu berita. Skrip adalah salah satu strategi 

wartawan dalam mengkonstruksi berita, bagaimana suatu peristiwa 

dipahami melalui cara tertentu dengan menyusun bagian- bagian dengan 

urutan tertentu. 

c. Tematik, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 

pandangannya atas peristiwa dengan menggunakan elemen- elemen 

wacana dibawah ini: 

1) Detail, berhubungan dengan kontrol informasi yang ditampilkan 

seorang komunikator. Detail yang dianggap menguntungkan akan 

diuraikan secara berlebihan, panjang, dan lengkap bahkan kalau perlu 

dengan data- data pendukung untuk mempengaruhi pandangan 

khalayak berpihak pada detai yang disampaikan. 

2) Maksud, hampir sama dengan detail. Data disajikan secara jelas 

dengan kata- kata eksplisit, tegas, dan menunjukkan fakta. 

3) Nominalisasi, berkaitan dengan komunikator, yang memandang obyek 
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sebagai suatu yang tunggal dan berdiri sendiri atau berkelompok. 

Dapat memberikan sugesti kepada khalayak mengenai adanya 

generalisasi. 

4) Koherensi, yaitu menyangkut pertalian atau jalinan antar kata, 

proposisi, atau kalimat. Dua buah kalimat yang menggambarkam fakta 

berbeda dihubungkan dengan menggunakan koherensi. Fakta yang 

tidak berhubungan sekalipun menjadi berhubungan ketika seorang 

wartwan menghubungkannya. Ada tiga macam koherensi. Pertama, 

koherensi sebab akibat, yang memandang proposisi atau kalimat satu 

sebagai akibat atau sebab dari kalimat yang lain. Biasanya 

dihubungkan dengan kata hubung ‘sebab’ atau ‘karena’. Kedua, 

koherensi penjelas, yang memandang proposisi atau kalimat satu 

sebagai penjelas kalimat yang lain. Biasanya dihubungkan dengan kata 

hubung ‘dan’ atau ‘lalu’. Ketiga, koherensi pembeda, yang 

memandang proposisi atau kalimat sebagai lawan atau kebalikan dari 

kalimat lain. Biasanya dihubungkan dengan kata penghubung 

‘dibandingkan’ atau ‘sedangkan’. 

5) Kata Ganti, yaitu ,menunjukkan posisi seseorang dalam suatu wacana. 

Bertujuan untuk memanipulasi dengan menciptakan imajinasi. 

6) Bentuk Kalimat, yaitu hal yang berhubungan dengan cara berpikir 

logis yaitu prinsip kualitas. Prinsip kulaitas dalam bahasa bisa dilihat 

dari posisi subyek dan predikat. 
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d. Retoris, berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti 

tertentu kedalam berita. Struktur retoris dari wacana berita 

menggambarkan pilihan gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan. 

Elemen struktur retoris yang digunakan adalah:  

1) Leksikon, merupakan pemilihan atau pemakaian kata- kata tertentu 

untuk menggambarkan peristiwa. Pilihan ini tidak dilakukan secara 

kebetulan, tetapi secara ideologis untuk menunjukkan pemaknaan 

seseorang terhadap fakta. 

2) Metafora, merupakan kiasan yang mempunyai persamaan sifat dengan 

benda atau hal yang bisa dinyatakan dengan kata atau frase utuk 

mendukung dan menekankan pesan utama yang akan disampaikan. 

3) Grafis, diwujudkan dalam bentuk variasi huruf (ukuran, warna, dan 

efek), caption, grafik, gambar, tabel, foto, dan kata lainnya. Termasuk 

juga penempatan dan ukuran judul (dalam kolom). Elemen grafis 

memberikan efek kognitif dan menunjukkan apakah suatu informasi 

itu dianggap penting dan menarik sehingga harus difokuskan. 
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Tabel 1.1 

Kerangka framing menurut Pan dan Kosicki 

Struktur Perangkat Framing Unit yang 

diamati 

SINTAKSIS 

Cara wartawan menyusun 

fakta 

 Skema Berita Headline, lead, 

latar informasi, 

kutipan, sumber, 

pernyataan dan 

penutup. 

SKRIP 

Cara wartawan mengisahkan 

fakta 

 Kelengkapan berita 5W+1H 

(what, when, 

where, why, 

who,dan how) 

TEMATIK 

Cara wartawan menulis fakta 

 Detail 

 Koherensi 

 Maksud Kalimat 

 Nominalisasi 

 Bentuk kalimat 

 Kata ganti 

Paragraf, 

proposisi, 

kalimat, 

hubungan antar 

kalimat. 

RETORIS 

Cara wartawan menekankan 

fakta 

 Leksikon 

10. Grafis 

11. Metafora 

Kata, idiom, 

gambar/ foto, 

grafik 

 

 
 
 
 
 
 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Selama periode Februari 2012, Republika menulis empat berita yang 

berkaitan dengan aksi penolakan terhadap FPI yang diawali Aksi penolakan di 

Kalteng. Berdasarkan analisis framing dengan menggunakan model  Zhongdan Pan 

dan Gerald M. Kosicki terhadap berita- berita tersebut, terlihat adanya frame tertentu 

yang menunjukkan karakteristik pemberitaan SKH Republika. Karakteristik ini 

ditampilkan sesuai dengan ideology dan kepentingan harian tersebut. Karakteristik 

framing pemberitaan yang di kembangkan oleh Surat Kabar Harian Republika adalah 

sebagai berikut: 

1. Frame yang dikembangkan Surat Kabar Harian Republika adalah masalah 

 keagamaan, hukum, dan sosial. Hal itu terlihat dari berita- berita yang yang diteliti 

 terkait aksi penolakan terhadap FPI yang dilakukan oleh masyarakat Kalteng. 

2. Republika memiliki frame yang cukup jelas dalam pemberitaan terkait peristiwa 

ini, yakni bahwa aksi penolakan terhadap FPI memang sudah selayaknya terjadi 

karena memang sudah mendapatkan dukungan dari berbagai tokoh masyarakat 

lintas agama. Dari berita- berita yang diteliti menunjukkan bahwa Surat Kabar 

Harian Republika mendukung aksi penolakan terhadap FPI tersebut. 

3. Narasumber yang dijadikan sebagai sumber data oleh Surat Kabar Harian 

 Republika lebih banyak dari pihak yang pro atau setuju dangan aksi penolakan 

 terhadap FPI. 
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 Dari analisa tersebut menunjukkan bagaimana peristiwa yang sama dapat 

dimaknai dan ditanggapi secara berbeda. Pemberian tanggapan yang berbeda tersebut 

menyebabkan adanya perbedaan bagian yang ditonjolkan oleh surat kabar tersebut. 

Hal tersebut dapat dibuktikan melalui frame yang dibangun dan dihadirkan dalam 

beragam teks berita dalam surat kabar tersebut. 

B. Saran 

 Dari hasil analisis berita yang peneliti lakukan terhadap pemberitaan seputar 

aksi penolakan terrhadap organisasi masyarakat Front Pembela Islam, sebaiknya 

berimbang dalam mengupas wacana yang sedang berkembang. Hal ini penting agar 

tidak terjadi ketimpangan dan ketidakadilan dalam menyajikan berita. 

 Disamping itu, media sebaiknya turut berperan aktif dalam menciptakan 

kondisi yang kondusif dan juga meredam konflik yang terjadi dalam masyarakat. 

Terlebih aksi penolakan terhadap ormas FPI ini adalah masalahyang sangat sensitive 

karena berkaitan dengan masalah keagamaan. Apabila tidak hati- hati dalam 

melakukan pemberitaan nantinya bisa lebih memperkeruh keadaan. Harapan kita, 

para jurnalis sebisa memposiskan diri sebagai pihak yang netral dan independen 

sehingga hanya berpihak kepada kebenaran yang hakiki. Disatu sisi, masyarakat 

sebagai pembaca diharapkan lebih kritis dalam menyikapi pemberitaan yang 

dilakukan oleh media, sehingga tidak terjebak kedalam kesalahan beropini terkait 

pemberitaan yang ditampilkan media. 
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TOKOH LINTAS AGAMA KALTENG TOLAK FPI 
Republika edisi Selasa, 14 februari 2012 hal.2 

PALANGKARAYA- Berbagai tokoh masyarakat lintas agama, suku, organisasi 

kemasyarakatan(ormas) se- Kalimantan tegah (Kalteng), serta forum koordinasi 

pimpinan daerah (FKPD) Kalteng sepakat menolak pelantikan Front Pembela Islam 

(FPI) di provinsi tersebut. 

 “penolakan pelantikan FPI tidak ada kaitannya dengan agama dan suku,” kata 

wakil gubernur Kalteng H Achmad Diran ketika membacakan pernyataan sikap para 

tokoh di palangkaraya, seperti dikutip Antara, Senin(13/2). 

 Berbagai tokoh masyarakat, agama, dan ormas yang menyatakan sikap 

tersebut yakni, ketua MUI Kalteng, Ketua PW-NU Kalteng, ketua PW 

Muhammadiyah Kalteng, Ketua LDII Kalteng, ketua FKUB Kalteng, ketua PGPI 

Kalteng, ketua DAD Kalteng, ketua Majelis Jemaat GKE Kalteng, ketua PGLI 

Kalteng, ketua MBAHK Kalteng, dan ketua PGDI Kalteng. 

 Pernyataan sikap tersebut diketahui oleh Gubernur Kalteng Agustinus Teras 

Narang, Wagub Kalteng H Achmad Diran, Wakil Ketua DPRD Kalteng H Arief 

Budiatmo, Kapolda Kalteng Bgrigjen Pol Damianus Jackie, Ketua pengadilan Tinggi 

Kalteng Yohanes Ether Binti, dan Kepala Kejaksaan Tinggi Kalteng DR Syaifudin 

Kasim. 

 Menteri Koordinator Politik Hukum dan Keamanan Djoko Suyanto menilai, 

tepat langkah Gubernur Kalteng mencegah kedatangan tokoh FPI ke Palangkaraya, 

Sabtu (11/2). Apalagi, setelah itu Gubernur Kalteng mengumpulkan masyarakat dan 
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tokoh adat setempat sebagai upaya awal untuk meredam agar konfliknya tidak 

berkembang menjadi konflik SARA. “mestinya FPI menjadi masukan instrospeksi. 

Ada sebagian yang tak menyenangi tindakan FPI” ujar Djoko di Kantornya, Senin 

(13/2). 

FPI melapor 

Pihak FPI, Senin (13/2), melaporkan Gubernur Kalteng Austinur Teras Narang 

dan Kapolda Kalteng Brigjen Damianus Zacky ke Mabes Polri. “Ada peristiwa 

pengahadangan, pengepungan, pengrusakan, pembakaran, dan upaya percobaan 

pembunuhan terhadap delegasi pimpinan FPI Pusat di Palangkaraya maupun Kuala 

Kapuas di Kalteng pada Sabtu (11/2),” kata ketua FPI Rizieq Syihab di Mabes Polri, 

Jakarta, Senen (13/2). 

  Rizieq membantah anggapan pengahadangan dilakukan masyarakat suku 

dayak, baik muslim maupun non muslim. Menurutnya, pengahadangan dilakukan 

sekelompok preman dibawah naungan Agustinus Teras Narang. 

 Ia pun menyebut, sekelompok preman itu dipimpin Yasen Binti yang merupak 

“gembong” narkoba terbesar di Kalteng dan Lukas Tingkes yang merupakan 

terpidana kasus korupsi serta putusannya telah berkekuatan hokum tetap ditingkatan 

Mahkamah Agung. 

 

 

Demo Anti-FPI Diwarnai Pemukulan 
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Edisi Rabu, 15 Februari 2012 hal.3 

 
JAKARTA- Sekitar seratus orang dari berbagai elemen melakukan unjuk rasa 

meminta ormas FPI menghentikan kekerasan yang dinilai kerap mereka lakukan. Aksi 

unjuk rasa tersebut diwarnai pemukulan. 

 Para pengiat unjuk rasa yang dimulai sejak Selasa(14/2) sore itu terdiri atas 

aktris, sutradara, aktivis, mahasiswa, pekerja swasta, dan lainnya. Mereka tergabung 

dalam Gerakan Anti Kekerasan Tanpa FPI. Mereka memilih salah satu eras di 

Bundaran Hotel Indonesia untuk dijadikan podium berorasi. 

 Menurut salah satu coordinator aksi Helda Worotitjan, tindak kekerasan yang 

kerap dilakukan FPI sejatinya tidak perlu terjadi. “Apa lagi mereka (FPI) 

mengatasnamakan Islam,” ungkapnya disela- sela demonstrasi, Selasa(14/2). 

 Menurut dia, tak ada satu agama pun yang menghalalkan tindak kekerasan, 

apalagi Islam. Ia menegaskan, tak meminta FPI untuk dibubarkan. Hanya saja, ormas 

itu diharap tidak mengedepankan kekerasan dalam aksi- aksi yang mereka lakukan. 

 Ketika aksi sudah berlangsung sekitar 15 menit, sejumlah orang tak dikenal 

menerobos masuk kedalam barisan unjuk rasa dan merampas spanduk yang dibawa 

demonstran. Tak hanya itu, sejumlah orang tak dikenal itu juga melakukan 

pemukulan terhadapa para pengunjuk rasa. 

 “ Tiba- tiba saja datang lima orang berjaket hitam. Spanduk kami diambil, 

juga teman- teman kami kena pukul dan tending, saya pun terkena pukulan di pipi,” 

kata Tunggal, salah seorang pengunjuk rasa yang juga korban kekerasan. Ia mengaku, 
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tidak mengenal kelima orang tersebut, juga tak menuding bahwa orang tadi  berasal 

dari FPI. 

 Aparat kepolisian yang sedari awal melakukan pengamanan pun langsung 

membekuk orang tak dikenal itu. Kelima orang tadi pun langsung dimasukkan ke 

mobil tahanan yang memang sudah terparkir di depan Pos Polisi Polsub Sektor 

Thamrin. 

 Menurut Kepala Biro Operasional Polda Metro Jaya Kombes Agung Budi 

Maryoto, sebanyak 215 personel diturunkan dalam pengamanan aksi. Terkait 

kericuhan yang terjadi, pihaknya mengaku belum bisa memberikan informasi 

tambahan mengenai data kelima orang tadi. “yang pasti sudah diamankan,” ujarnya. 

 Juru bicara FPI Munarman Mengatakan, kekerasan saat unjuk rasa tak ada 

kaitannya dengan FPI. “Kita tak memantau ataupun menurunkan anggota saat demo 

berlangsung,” ujar Munarman saat dihubungi kemarin. 

 Ia juga menilai, demonstrasi kemarin tak mengancam keberlangsungan FPI. 

“Kita mengahadapi semua penolakan dengan santai saja. Toh, mereka hanya bagian 

kecil masyarakat. Masih banyak anggota masyarakat yang meminta kita tetap eksis,” 

ujarnya. 

 Unjuk rasa sore kemaren ikut diicu penolakan pendirian cabang FPI di 

Palangkaraya, Kalimanatan Tengah. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, mengenai 

penolakan tersebut mengatakan, FPI harus mengkaji mengapa mereka mendapat 

penolakan. 
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FPI Terbanyak Bertindak Anarkistis 
Republika,edisi Sabtu, 18 februari 2012 

 JAKARTA- Organisasi masyarakat (ormas) Forum Pembela Islam (FPI) 

ternyata menjadi ormas dengan perilaku anarkistis terbanyak selama dua tahun 

terakhir.  

 Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Mabes Polri, tindakan anarkisme 

ormas pada 2009 terjadi sebanyak 51 kasus dan sebanyak 29 kasus diantaranya 

dilakukan FPI. Sedangkan pada 2010, terjadi 20 kasus tindakan anarlisme ormas 

dengan lima kasus diantaranya dilakukan FPI. 

 “berdasarkan data ini, kelompok yang mengatas namakan FPI menjadi ormas 

terbanyak yang melakukan tindak anarkistis pada tahun 2009 dan dan 2010,” kata 

Kepala Divisi Humas Polri Irjen Saud Usman Nasution di Mabes Polri, Jakarta, 

Jum’at (17/2). 

 Saud menjelaskan, tindak anarkistis FPI tidak hanya dilakukan di Jakarta, tapi 

juga diwilayah lain, yaitu Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, Sumatra Utara, dan 

Sumatra Selatan. Saud mengaku, polisisudah menagani proses hokum terhadap 

tindakan- tindakan anarki yang dikakukan ormas. “Bukan yang FPI saja, melainkan 

semuanya kita proses.” 

 Kendati sudah memegang data kekerasan yang dilakukan ormas, Saud 

melanjutkan, polisi tidak berwenang melakukan pembekuan atau pembubaran ormas- 

ormas tersebut. Kewenangan pembubaran ormas berada ditangan Kementrian Dalam 

Negeri sesuai dengan Undang- Undang Nomor 9/1985 tentang Organisasi 
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Masyarakat. 

 “Apakah layak dibubarkan atau tidak, itu kan urusannya dengan undang- 

undang, polisi memproses pidananya saja.” 

 Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) berpendapat, selama ini 

tidak ada tindakan hokum yang tegas terhadap FPI yang kerap berbuat anarkistis. 

Ketiadaan penegakan hukum terhadap FPI itulah yang turut menyebabkan adanya 

desakan untuk membubarkan ormas itu. 

 “Pembiaran yang dilakukan aparat hukum membuat membuat masyarakat 

bertindak dan main hakim sendiri serta meminta agar FPI dibubarkan.” Kata Ketua 

Komnas HAM Ifdhal Kasim.  

 Menurut Ifdhal, seharusnya kepolisian menghukum ormas- ormas yang 

melakukan tindak kekerasan dan melanggar hukum meski tindak kekerasan yang 

dilakukan bertujuan baik. Membiarkan tindakan kekerasan yang dilakukan ormas, 

kata Ifdhal, sana saja membenarkan proses main hakim sendiri yang dilakukan 

masyarakat. 

 Mantan Wakil presiden Jusuf Kalla tidak setuju terhadap desakan berbagai 

pihak yang menginginkan ormas FPI dibubarkan. 

 Menurut JK, kalau FPI dituding sebagai ormas anarkis, solusinya bukan 

membubarkan organisasinya, melainkan menindak tegas oknum pelaku yang suka 

merusak fasilitas umum. 
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 Sementara itu, penyidik Polda Metro Jaya telah melimpahkan berkas acara 

pemeriksaan (BAP) tahap pertama tiga simpatisan FPI yang terlibat Perusakan kantor 

Kementrian Dalam Negeri kepada Kejaksaan. 
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Jangan Ragu Tindak Ormas 
Mendagri tidak bisa menuruti tuntutan pembubaran FPI 

Republika,Jum’at 17 Februari 2012 
 

JAKARTA- Aparatur penegak hukum tidak boleh kalah dengan organisasi 

masyarakat (ormas) yang mengambil alih fungsi penegakan hokum dan penjaga 

ketertiban di masyarakat. 

 Gubernur Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhannas) Budi Susilo Supandji 

mengatakan, aparatur hokum hendaknya mengambil langkah tegas untuk menindak 

ormas yang melanggar ketertiban umum dan membuat onar masyarakat. 

 “Jangan ragu, siapa pun tindak saja kalau jelas- jelas melanggar peraturan 

perundang- undangan,” ujar Budi di gedung Lemhannas, Jakarta, Kamis (16/2). 

 Budi melanjutkan, ormas mana pun yang telah mengkhianati peran hakikinya, 

haruslah mendapat tindakan hokum. Ormas, kata Budi, sejatinya merupakan kekuatan 

bangsa dalam menegakkan demokrasi kehidupan berbangsa dan bernegara. Namun 

demikian, apabila aparatur membiarkan ormas melanggar hokum dengan seenaknya, 

maka ormas tersebut sebenarnya telah menyalahi fungsi kelembagaannya sendiri. 

 Selama ini, Budi melanjutkan, pemerintah sudah mealakukan langkah- 

langkah tegas untuk menindak ormas- ormas anarkis. Pemerintah juga sudah 

melakukan upaya- upaya persuasive berupa dialog dan diskusi untuk mengajak 

ormas- ormas tidak berbuat seenaknya. 

 Karena itu, Lemhannas sepakat diperlukan perbaikan- perbaikan terkait 

perundang- undangan ormas, kata Budi, dapat diketahui secara gambling hak dan 
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kewajiban ormas, data- data ormas, dan hubungan organisatoris ormas dengan 

pemerintah. “ Ormas juga harus menyadari jika mereka berada di Negara Pancasila 

yang majemuk,” ujar Budi. 

 Dia menambahkan, saat ini ada sekelompok masyarakat yang meminta 

pembubaran ormas Front Pembela Islam (FPI). Adanya pengaduan dari masyarakat 

atas tindak- tanduk FPI, dinilai budi, sebagai bagian dari demokrasi yang harus 

dijunjung tinggi. “Intinya, reaksi semua ini harus dihormati asal tidak dilakukan 

dengan cara kekerasan.” 

 Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Imparsial meminta pemerintah 

melakukan evaluasi terhadap sejumlah ormas yang kerap bertindak anarkis. Evaluasi 

bisa dilakukan dengan cara melihat data anggaran dasar/ anggaran rumah tangga 

ormas di Kementrian Dalam Negeri. 

 “Lihat saja, mereka itu terdaftar tidak, kemudian lihat juga AD/ART- nya 

apakah melegalisasi kekerasan atau tidak,” kata Direktur Eksekutif Imparsial 

Poengky Indarti, seperti dikutip Antara, Kamis(16/2). 

Poengky melanjutkan, aparatur penegak hokum yang selama ini membiarkan 

aksi anarkis sejumlah ormas telah membuat  ormas besar kepala. Akibatnya, ormas 

justru menjelma sebagai kekuatan lain yang mempertontonkan arogansi kekuasaan 

yang kebal hokum. “ Ini jelas tidak boleh dibiarkan terus- menerus.” 

Menteri Dalam Negeri Gamawan Fauzi segera turun tangan mengatasi 

tuntutan pembubaran FPI tersebut. Mendagri pun menggelar pertemuan dengan 

pimpinan FPI di Direktorat Jendral Kesatuan Bangsa dan Politik Kemendagri, Kamis 
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(16/2). 

Usai pertemuan, Mendagri meminta semua pihak agar melihat persoalan 

secara proporsional. Menurut Mendagri, jika ada pihak- pihak yang keberatan dengan 

keberadaan ormas tertentu, hendaknya disampaikan secara tertulis. Tujuannya agar 

ormas yang digugat bisa menyampaikan argumentasi secara adil. 

“ Dengan begini bisa menciptakan suasana Indonesia yang lebih sejuk, damai, 

dan tenteram,” kata Gamawan. 

Sejauh ini, Gamawan mengaku tidak bisa menuruti tuntutan beberapa pihak 

yang meminta FPI dibubarkan. Alasannya, Kemendagri bekerja berdasarkan undang- 

undang sehingga semua harus mengikuti mekansme yang berlaku. “Kalau memang 

ada yang salah, nanti kita beri teguran, lalu pembekuan, dan barulah pembubaran,” 

imbuh Mendagri. 

Sementara itu, Polda Metro jaya menetapkan tiga simpatisan FPI sebagai 

tersangka kasus perusakan kantor Kemendagri yang terjadi beberapa waktu lalu. 

Ketiganya dianggap simpatisan lantaran polisi tidak menemukan kartu anggota FPI 

pada diri mereka.   
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